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Dalam konteks literasi sains pada pembelajaran IPA, aspek yang akan menjadi pembahasan adalah aspek konten, aspek konteks,
aspek proses/kompetensi dan aspek sikap ilmiah. Secara khusus penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan literasi sains
siswa kelas V pada pembelajaran IPA di SD Negeri Unggul Lampeuneurut Aceh Besar.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Data penelitian ini bersumber dari
siswa SD Negeri Unggul Lampeuneurut Aceh Besar. Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas V di SD Negeri Unggul
Lampeuneurut Aceh Besar yang berjumlah 30 siswa.
Pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Peneliti mengamati proses belajar oleh guru, sedangkan
dokumentasinya adalah soal tes yang diberikan guru kepada siswa. Pengolahan data menggunakan reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), conclusion drawing/verification dan persentase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa belum mampu melaksanakan aspek proses/kompetensi dan aspek sikap ilmiah dengan
baik, adapun indikator aspek proses/kompetensi yang mampu dilaksanakan siswa yaitu memprediksi perubahan, mengaplikasikan
pengetahuan sains atau pengetahuan tentang sains yang tepat pada situasi tertentu, memaknai temuan ilmiah sebagai bukti untuk
suatu kesimpulan, sedangkan pada aspek sikap ilmiah, indikator yang mampu dilakukan siswa yaitu memiliki   rasa   ingin   tahu  
yang   besar,   menunjukkan   minat   belajar   sains, memperhatikan lingkungan dan keberlangsungan kehidupan, melaksanakan dan
mengajak pada tindakan yang menjaga lingkungan. Namun pada aspek konten dan konteks telah terlaksanakan dengan baik.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah siswa mampu  melaksanakan  aspek  konten  dan  konteks  dengan  sangat  baik  (88.6%)
dibandingkan aspek proses/kompetensi berada pada kategori kurang baik (40.4%) dan aspek sikap ilmiah berada pada kategori
kurang baik (47.3%). Diharapkan guru lebih meningkatkan literasi sains pada aspek proses/kompetensi dan sikap ilmiah.
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